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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Setelah melalui pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis akhirnya 

sampai pada tahap menyimpulkan. Kesimpulan pada bab ini merupakan 

penguatan argumentasi penulis, pembuktian karya “Lagu Dolanan Jawa”; serta 

menjadi jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan pada Bab I, yaitu: (1) 

Bagaimana cara mengaplikasikan lagu-lagu dolanan Jawa, yaitu Gundul-gundul 

Pacul, Lir Ilir, dan Cublak-Cublak Suweng kedalam komposisi yang berbentuk 

piano concerto?; dan (2) Bagaimana proses mengaplikasikan lagu-lagu dolanan 

jawa yang berjudul Gundul-gundul Pacul, Lir ilir, Cublak-cublak Suweng ke 

dalam komposisi yang berbentuk piano concerto? 

Tugas akhir ini merupakan pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis secara kualitatif dan otentik, prosedur penelitian merujuk pada rujukan 

pustaka dan karya yang dielaborasi pada Bab II. Rujukan pustaka dan karya 

tersebut menjadi konsep dasar penciptaan musik “Lagu Dolanan Jawa”. 

Setelah melalui tahap analisis, penulis mendapatkan kesimpulan dan 

temuan sebagai berikut. 

1. Adapun cara mengaplikasikan lagu-lagu dolanan Jawa yaitu Gundul-

gundul Pacul, Lir Ilir dan Cublak-cublak Suweng ke dalam bentuk piano 

concerto, secara substantif dan praktis, adalah melalui pengaplikasian 

nada-nada pentatonis (laras pelog dan slendro (diatonis pentatonis) ke 
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dalam nada-nada diatonis. Nada-nada pada laras pelog dan slendro 

(diatonis pentatonis) yang dikategorikan sebagai tangga nada diatonis 

pentatonis, dari lagu-lagu dolanan Jawa, yakni Gundul-gundul Pacul, Lir 

Ilir dan Cublak-cublak Suweng, sangat feasible untuk diintegrasikan pada 

tangga nada diatonis. Melalui hal ini, penulis juga berkesimpulan bahwa 

musik budaya Barat (era klasik dan romantik) dapat diterapkan pada 

musik budaya Timur (lagu-lagu dolanan Jawa). 

2. Pada proses penciptaan atau pengaplikasian karya, penerapan gagasan 

“Lagu Dolanan Jawa” dalam komposisi ini menggunakan unsur musikal 

dan non-musikal sebagai gagasan dasar penciptaannya. Penulis telah 

melakukan komposisi musik “Lagu Dolanan Jawa” dengan 

mengekspresikan aspek musikal, dalam hal ini berarti konsep-konsep yang 

ada pada komposisi musik seperti harmoni, melodi, dinamika dan timbre; 

serta aspek non-musikal yang merupakan konsep-konsep penggunaan 

pengolahan dan kreativitas pengkarya sehingga menjadi kesatuan dalam 

komposisi musik (Dandes, 2021)  

3. Cara pengaplikasian lagu-lagu dolanan Jawa ke dalam bentuk piano 

concerto era musik klasik dan romantik juga penulis lakukan melalui 

analisis bentuk dan struktur, ditemukan bahwa mengaplikasikan tangga 

nada laras pelog dan slendro (diatonis pentatonis) dapat dijadikan variasi 

pada bagian eksposisi dan rekapitulasi. Adapun pada bagian development, 

dalam rangka menciptakan suasana classical dan romantic concerto, nada-

nada kromatis lebih digunakan oleh penulis. Hal ini juga merupakan 
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praktik fantasia dalam development yang dilakukan penulis untuk 

menciptakan variasi terhadap “Lagu Dolanan Jawa”. 

Rekomendasi 

Penelitian dan pembuatan komposisi “Lagu Dolanan Jawa” ini penulis 

sadari masih jauh dari sempurna, dan masih terdapat banyak celah untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 

kepada pembaca yang khususnya menekuni disiplin musik klasik dan romantik, 

terlebih praktisi musik dan komposer, penulis sampaikan bahwa terdapat room for 

improvement untuk dikaji, dilakukan penelitian, dan disempurnakan, dengan 

perspektif atau sudut pandang yang lain. Penulis berharap karya “Lagu Dolanan 

Jawa” dan penelitian terkait karya lagu ini dapat menginspirasi komposer-

komposer dan peneliti musik serta pihak yang menekuni disiplin musik.  
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